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RINGKASAN EKSEKUTIF
Pengabdian masyarakat Universitas Muhammadiyah Riau merupakan salah

satu bentuk dari pelaksanaan Tri darma Perguruan tinggi yang diwajibkan di
lingkungan pada setiap Universitas dalam upaya pengembangan dan mencerdaskan
bangsa. Program pengembangan dan pemberdayaan masyarakat tidak hanya
melibatkan dosen melainkan juga mahasiswanya dengan memanfaatkan kemampuan
akademik yang mereka miliki. Setiap perguruan tinggi harus melakukan tri darma
yang merupakan visi dari seluruh perguruan tinggi di Indonesia. Salah satu bentuk

tri dharma perguruan tinggi adalah melaksanakan pengabdian kepada masyarakat.

Program pengabdian masyarakat ini diharapkan mampu mentranfer ilmu dan
kemampuan khusus yang dimiliki akademisi kepada masyarakat terpencil ataupun
masyarakat umum.

Salah satu bentuk pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Dosen
Perbankan syariah adalah bentuk program memperingati hari keuangan dengan judul

“Sosialisasi Stop Penolakan Uang Logam Dan Gunakan Uang Dengan Bijak”.

Dengan adanya program ini diharapkan tumbuhnya kesadaran masyarakat
untuk mempergunakan uang dengan bijak baik mempergunakan uang logam dan

uang lusuh.



PRAKATA
Tiada perasaan tertinggi bagi makhluk terhadap Tuhannya melain kata rasa syukur

terhadap nikmatnya, begitu juga kami timpengabdian masyarakat dengan ucapan
Alhamdulillah dari lubuk hati yang terdalam, kami bersyukur kepada Allah SWT.
Pengabdian masyarakat yang kami lakukan berjalan sukses sesuai dengan apa yang
kami rencanakan sebelumnya dengan judul pengabdian “Sesialisasi Stop Penolakan

Uang Logam Dan Gunakan Uang Dengan Bijak™.

Terselenggaranya program ini merupakan berkat kerja sama dengan berbagai pihak,
diantara izin dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian Universitas Muhammadiyah
Riau, para peserta kegitan, dosen-dosen Perbankan Syariah Universitas
Muhammadiyah Riau.

Ucapan terimakasih kami dari kelompok dosen pengabdian dari jurusan Perbankan
Syariah Fakultas Studi Islam Universitas Muhammadiyah Riau kepada pihak-pihak
yang ikut andil dalam kegiatan pengabdian ini dan terkhusus pihak yang bersedia
mendanai kegitan pengabdian ini.

Pada akhirnya kami menyadari bahwa tidak ada kesempurnaan melainkan milik
Allah SWT, kritik dan saran dari berbagai pihak merupakan bentuk kepedulian

Bapak atau Ibu terhadap kemajuan kami kedepan.

Pekanbaru, 30 Oktober 2019
Ketua Pelaksana

Putri Jamilah. .S.E.Sy. M.E.K
NIDN : 1023099302
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bank Sentral menjalankan tugas dan fungsinya dalam mengeluarkan dan mengatur
peredaran uang kartal dan menjaga nilai uang tetap stabil. Ketentuan mengenai Bank sentral di
dalam Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia tahun 1945 dirumuskan
dalam Pasal 23D yang menyatakan bahwa:

“Negara memiliki suatu Bank sentral yang susunan, kedudukan, kewenangan, tanggung jawab
dan independensinya diatur dengan Undang Undang .

Pengaturan Bank sentral dalam UUD 1945 dimaksud untuk memberi dasar hukum dan
kedudukan hukum yang jelas kepada Bank sentral sebagai lembaga yang sangat penting dalam
suatu negara yang mengatur dan melaksanakan fungsi kebijakan moneter. Bank sentral dengan
nama Bank Indonesia memiliki tujuan yaitu mencapai dan memelihara kestabilan nilai Rupiah
terdapat dalam Pasal 7 ayat (1) Undang Undang Nomor 3 Tahun 2004 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1999 Tentang Bank Indonesia
menyatakan bahwa:

“ Tujuan Bank Indonesia adalah mencapai dan memelihara kestabilan nilai Rupiah”. Dalam
mencapai dan memelihara nilai Rupiah, Bank Indonesia sebagai Bank sentral juga memiliki tugas
untuk dapat mencapai dan memelihara nilai Rupiah yang mana tugas tersebut ialah menetapkan
dan melaksanakan kebijakan moneter, mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran.
Menurut Nopirin, Bank Sentral mempunyai tugas, seperti:

1. Memperlancar lalu-lintas pembayaran sehingga dapat cepat dan efisien. Untuk memenuhi
tujuan ini, Bank Sentral melakukan beberapa hal salah satunya dengan menciptakan uang kertas.
2. Sebagai pemegang kas pemerintah. Bank sentral memegang peranan yang penting dalam

membantu memperlancar kegiatan keuangan.



3. Mengatur dan mengawasi kegiatan bank-bank umum, yang mana sudah tidak lagi kewenangan
Bank Sentral setelah adanya Otoritas Jasa Keuangan atau OJK.

4. Melakukan pengumpulan serta analisa data ekonomi nasional dan intemasional.

Bank Indonesia memiliki tugas mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran baik tunai
maupun non tunai. Sistem pembayaran tunai, Bank Indonesia memiliki wewenang penuh untuk
mengeluarkan uang Rupiah serta mencabut, menarik dan memusnakan uang peredaran. Dan
sistem pembayaran non tunai Bank Indonesia menyediakan layanan pembayaran menggunakan
elektronik melalui sistem Bank Indonesia Real Time Gross Settlement (BI-RTGS) dan juga
berwenang melaksanakan serta memberikan izin kepada instansi tertentu dalam hal im1 Bank,
untuk menyelenggarakan jasa sistem pembayaran seperti sistem transfer dan klinng maupun
sistem pembayaran lainnya. Adapun peraturan perUndang-Undang an berkaitan dengan Bank
Indonesia dalam menjalankan tugas dalam sistem pembayaran antara lain, adalah:

1. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang

2. Peraturan Bank Indonesia Nomor 17/3/PBL/2015 Tentang Kewajiban Penggunaan Rupiah di
Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia

3. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 17/11/dksp/2015 Tentang Penggunaan Rupiah di

Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Peraturan perundang-undangan diatas merupakan peraturan yang mengatur tentang mata uang
sebagal sistem pembayaran. Sistem pembayaran tunai memiliki dua bentuk yaitu kartal dan giral.
Sistem pembayaran tunai kartal ialah kertas dan logam. Berdasarkan Pasal 2 ayat (2) Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang mata uang menyatakan bahwa:

“Macam Rupiah terdiri atas Rupiah kertas dan Rupiah logam”.

Rupiah kertas dan Rupiah logam merupakan mata uang Negara Republik Indonesia yang sah
dalam melakukan transaksi pembayaran, berdasarkan Pasal 23 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7

Tahun 2011 tentang mata uang menyatakan bahwa:



“Setiap orang dilarang menolak untuk menenma Rupiah yang penyerahannya dimaksudkan
sebagai pembayaran atau untuk menyelesaikan kewajiban yang harus dipenuhi dengan Rupiah
dan/atau untuk transaksi keuangan lainnya di Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia,

kecuali karena terdapat keraguan atas keaslian Rupiah.”

Agar aturan diatas berjalan maka diikuti dengan Pasal 33 ayat (2) Undang Undang Nomor 7
Tahun 2011 tentang mata uang menyatakan bahwa :

“Setiap orang dilarang menolak untuk menerima Rupiah yang penyerahnnya dimaksudkan
sebagai pembayaran atau untuk menyelesaikan yang harus dipenuhi dengan Rupiah dan/atau
untuk transaksi keuangan lamnnya di Wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, kecuali
karena terdapat keraguan atas keaslian Rupiah sebagimana dimaksud dalam Pasal 23 dipidana
dengan pidana kurungan paling lama 1 (satu) tahun dan pidana denda paling banyak Rp
200.000.000,00 (Dua ratus juta Rupiah).” Meskipun di Indonesia sudah diatur secara rinci
mengenai sistem

pembayaran, namun dalam perkembangannya beberapa tempat masih banyak masyarakat yang
tidak mematuhi peraturan tersebut. Fenomena yang terjadi dimasyarakat dewasa imi dapat
ditemukan dibeberapa wilayah Indonesia hal mana masih ada masyarakat yang melakukan
penolakan pembayaran pembelian suatu barang dengan menggunakan uang logam meskipun
uang logam tersebut masih berlaku dan sah. Penolakan pembayaran hal tersebut dapat ditemukan
observasi atau pengamatan penulis. Dan berdasarkan pengalaman pribadi penulis,

Berdasarkan uraian diatas inilah yang mendorong, sekaligus melatarbelakangi penulis untuk

melakukan penelitian dengan judul “Sosialisasi Stop Penolakan Uang Logam Dan

Gunakan Uang Dengan Bijak”

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan data observasi yang kami temukan, kemudian kami merumuskan

permasalahan untuk kemudian kami menyusun konsep dan metode pengabdian



masyarakat yang berangkat dari pertanyaan. Bagaimna meningkatkan pengetahuan

kepada masyarakat terhadap penggunaan uang dengan bijak baik itu uang logam dan

uang lusuh?

G

Tujuan Kegiatan

Tujuan yang ingin dicapai dari program pengabdian ini adalah :

. Pengetahuan tentang uang dan undang-undang uang

Peningkatan kesadaran masyarakat untuk menggunakan uang dengan bijak baik
uang logam dan uang lusuh.

Manfaat Kegiatan

Dari program pengabdian masyarkat yang dilakukan oleh dosen Perbankan
Syariah UMRI diharapkan memberikan manfaat dari berbagai pihak yang terkait
terutama:

1. Tumbuhnya kesadaran akan penggunaan uang.

2. Bagi Dosen Perbankan Syariah sendiri sebagai sarana penguatan teoritik dan

pemenuhan tridarma perguruan tinggi.

Khalayak Sasaran

Masyarakat yang menjadi sasaran program pemahaman tentang uang kepada

masyarakat. Kegiatan ini melibat dosen Perbankan Syariah Fakultas Studi Islam dan

mahasiswa.

F.

Metode pengabdian

Metode kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah penyerahan donasi uang

logam dan uang lusuh untuk mencerdaskan anak bangsa dan kemudian mengadakan
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acara sosialisasi stop penolakan uang logam dan gunakan uang dengan bijak di SMK

Bina Profesi.

G. Jadwal Pelaksanaan

Pelatihan kewirausahaan ini akan dilaksanakan selama 1 hari, pelaksanaan

kegiatan pengabdian ini akan dilakukan pada:

a. Tempat
SMK Bina Profesi Pekanbaru.
b. Waktu

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dilakukan pada hari keuangan tanggal, 30

Oktober 2019

H. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan
a. Tahap persiapan
Tahap persiapan dalam pelaksanaan pengabdian ini adalah tahap
pematangan konsep dan teori sebelum dilaksanakannya pengabdian.
Penetuan konsep dan metode di dasarkan atas data empiris yang
kemudian di lanjutkan ke Forum Group Discution (FGD) dari tim
pengabdian yang di Pimpin oleh Ketua pelaksana pengabdian Putri

Jamilah.
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b. Tahap pelaksnaan

Sesi pertama

Sesi pertama merupakan sesi pengumpulan donasi uang logam dan uang

lusuh yang nantinya akan di tukar ke Bank Indonesia hal ini untuk

mengembalikan fungsi uang logam dan uang lusuh yang mana kebiasaan

masyarakat masih banyak yang enggan menteransaksikannya kembali

sehingga uang tertumnpuk tanpa ada perputaran hal ini uangnya kan

diberikan kesekolah tujuannya untuk mencerdaskan anak bangsa.

Sesi ke dua

Sesi kedua adalah sesi sosialisasi stop penolakan uang logam dan

gunakan uang dengan bijak dan pemberian uang donasi di SMK Bina

Profesi.

Anggaran Biaya

Tabel 2.1 Anggaran Biaya Pengabdian

1.200.000

1| ossi

2 | Uang donasi yang akan diberikan ke 1.100.000
sekolah

3 | Bahan Habis Pakai 200.000

4 sepanduk 100.000

5 | Perjalanan 100.000

6 Pusdekdok 400.000
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Konsep dan Fungsi Uang
Uang didefinisikan sebagai sesuatu yang diterima secara umum dalam pembayaan

barang dan jasa (Mishkin, 2001). Uang sering kali diidentikkan dengan uvang kartal
(currency) yaitu uang kertas dan uang logam. Padahal menurut ahli ekonomi, segala
sesuatu yang relatif cepat dan mudah dikonversi menjadi uang kartal (currency) dapat
dikelompokkan sebagai uang (money) seperti cek dan giro. Ahli ekonomi juga
membedakan antara uang dan kesejahteraan karena kesejahteraan meliputi tidak hanya
uang tapi juga aset lain seperti obligasi, saham, tanah, mobil, furnitur dan rumah. Lebih
jauh lagi, ahli ekonomi juga membedakan uang dengan pendapatan. Pendapatan
didefinisikan sebagai aliran penerimaan menurut waktu, sedangkan uang adalah
cadangan (Mishkin, 2004).
Tiga fungsi dasar dari uang adalah (1) sebagai media pertukaran (as a medium of
exchange) , (2) sebagai satuan hitung (as a wnit of account), dan (3) sebagai alat
penyimpan nilai (as a store of value). Uang sebagai media pertukaran yaitu uang
digunakan untuk membayar barang dan jasa. Uang sebagai media pertukaran mengatasi
permasalahan dalam pemenuhan dua barang yang berbeda dan mendorong spesialisasi

dan pembagian kerja.

Penggunaan uang sebagai media pertukaran juga mampu meningkatkan efisiensi dalam
perekonomian karena menghemat waktu saat mempertukarkan barang dan jasa. Waktu
yang diperlukan dalam bertransaksi disebut juga dengan biaya transaksi (transaction
cost). Hal ini dapat dipahami dengan mudah bila dibandingkan dengan perekonomian
barter dimana peningkatan kesejahteraan dilakukan dengan tukar menukar komoditas
yang dibutuhkan secara langsung. Hal ini sangat merepotkan karena harus ada dua
keinginan yang saling bertemu dan pada akhirnya, perekonomian barter ini
meningkatkan biaya transaksi (transaction cost). Beberapa kelemahan perekonomian
barter adalah tidak adanya metode penyimpanan daya beli yang dapat diterima secara
umum, tidak adanya standar ukuran dan nilai dan tidak adanya alat pembayaran untuk
transaksi-transaksi di masa mendatang.



Keterbatasan sistem barter ini mendorong manusia untuk mengembangkan sistem yang
memungkinkan transaksi berjalan lebih cepat dan lancar. Untuk mengantisipasi
kelemahan sistem barter, maka barang/benda yang dapat difungsikan sebagai uang
haruslah memenuhi kriteria (1) mudah distandarisasikan, (2) diterima secara luas oleh
masyarakat sebagai alat pembayaran, (3) dapat dipecah menjadi unit-unit yang lebih
kecil, (4) mudah dibawa, dan (5) tahan lama.

Peranan kedua dari uang sebagai satuan hitung dimana uang digunakan untuk
mengukur nilai barang dan jasa dalam perekonomian. Peranan ini menjadi semakin
penting karena semakin komplek dan beragamnya barang dan jasa yang
diperdagangkan. Sebagai satuan hitung, uang mempermudah tukar menukar dimana
dua barang yang secara fisik sangat berbeda bisa menjadi seragam apabila nilai
masing-masing dinyatakan dengan uang. Pengenalan uang dalam perekonomian
sebagai hitungan nilai barang memudahkan konsumen membandingkan harga satu
barang dengan barang lain dan akhimya mengurangi biaya transaksi dalam

perekonomian.

Uang berfungsi juga sebagai alat penyimpan nilai dalam artian uang mampu
mempertahankan daya beli dari pendapatan sejak pendapatan tersebut diterima sampai
pada waktu pendapatan tersebut dibelanjakan. Fungsi uang seperti ini sangat
bermanfaat karena tidak semua orang menghabiskan pendapatannya dalam waktu cepat

dan sangat terkait dengan sifat manusia.

Jumlah Uang Beredar
Di dalam membahas mengenai uang yang terdapat dalam perekonomian sangat penting

untuk membedakan diantara mata uang dalam peredaran dan uang beredar. Mata uang
dalam peredaran adalah seluruh jumlah uang yang telah dikeluarkan dan telah
diedarkan oleh Bank Sentral,dimana mata uang tersebut terdiri dari dua jenis yaitu
uang logam dan uang kertas. Dengan demikian mata uang dalam peredaran sama
dengan uang kartal. Sedangkan uang beredar adalah semua jenis uang yang ada di
dalam perekonomian yaitu jumlah dari mata uang dalam peredaran ditambah dengan
uang giral dalam bank-bank umum. Uang beredar atau money supply dibedakan
menjadi dua pengertian yaitu dalam arti sempit dan dalam arti luas.
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Hubungan Uang dan Kegiatan Ekonomi
Hubungan antara uang dengan kegiatan perekonomian khususnya pertumbuhan

ekonomi dan inflasi menjadi perdebatan antara kelompok Keynesian dan Monetarist
(Friedman, 1991). Kelompok Monetarist berpendapat bahwa uang hanya berpengaruh
pada tingkat inflasi dan tidak ada pengaruhnya pada pertumbuhan ekonomi riil. Dalam
hal ini, kelompok Monetarist berasumsi bahwa mekanisme pasar dalam perekonomian
dapat berjalan secara sempurna sehingga harga-harga segera menyesuaikan apabila
terjadi perbedaan antara permintaan dan penawaran di pasar. Dengan kondisi ini,
kelompok Monetarist berpendapat bahwa kebijakan moneter hanya berpengaruh
terhadap nilai nominal permintaan agregat melalui perubahan harga-harga tersebut
dengan pengaruh yang relatif stabil. Implikasinya, kebijakan moneter diarahkan hanya
untuk pengendalian inflasi dan tidak bisa diarahkan untuk mempengaruhi kegiatan

ekonomi riil.
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BAB III

MATERI DAN METODE
Kegiatan pengabdian ini diawali dengan survey Tim ke lokasi pengabdian

masyarakat dan berkoordinasi dengan pihak sekolah. Kemudian dirumuskan konsep

dan metode pelaksanaan pengabdian.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah bentuk penyerahan donasi uang
koin dan uang lusuh yang sudah di tukarkan ke uang ketas hal ini guna menar
kembali uang koin dan uang lusuh yang beredar di masyarakat kemudian melakukan
Sosialisasi Stop Penolakan Uang Logam Dan Gunakan Uang Dengan Bijak.
yang dilaksanakan selama 1 hari. Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan sebagai
berikut :

1. Sosialisasi Stop Penolakan Uang Logam Dan Gunakan Uang Dengan Bijak.

2. penyerahan donasi uang koin dan uang lusuh yang sudah di tukarkan ke uang
ketas hal ini guna menari kembali uang koin dan uang lusuh yang beredar di
masyarakat

3. Evaluasi dilakukan selama proses dan setelah kegiatan berlangsung.

Rancangan evaluasi terdiri atas rancangan evaluasi terhadap program. Secara

rinci rancangan evaluasi digambarkan pada tabel dibawah ini:

N | Kegiatan Ming 1 |Blnl [Bln2 |BIn3 |Bin6 |[Thnl |Thn2

0

1 | Mengumpulan
donasi uang koin
dan uang lusuh
untuk

mencerdasan

16



anak bangsa

Penyerahan

donasi dan
Sosialisasi ~ Stop
Penolakan Uang
Logam Dan
Gunakan  Uang

Dengan Bijak
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengabdian masyarakat yang dilakukan dilaksanakan oleh dosen-dosen Perbankan

Syariah Fakultas Studi Islam Universitas Muhammadiyah Riau di SMK Bina Profesi
Pekanbaru program ini sangat diharapkan oleh pihak sekolah, terbukti dari
antusiasnya siswa/l.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan survey masalah yang dihadapi
masyarakat yang kemudian merumuskan masalah dengan dilanjutkan dengan
mencarikan solusi dan menentukan strategi melalui Forum Group Discution (FGD)
kelompok pengabdian dosen yang dipimpin oleh ketua pengabdian masyarakat.
Tahap persiapan ini juga suda menentukan tanggal kegitan dengan menetapkan hari
pengabdian di hari keuangan. Kegiatan pengabdian ini dilaksnakan dalam rangka
melaksanakan catur darma perguruan tinggi dengan program Penyerahan donasi dan

Sosialisasi Stop Penolakan Uang Logam Dan Gunakan Uang Dengan Bijak

Tahapan pelaksanaan kegitan ini secara rinci adalah sebagai berikut:

TAHAP KEGITAN PENGABDIAN MASYARAKAT

Tahap perencanaan dan survei | Tahap survei dilakukan pada tanggal 1 september

2019

Tahap persiapan Persiapan dilakukan pada tanggal 30 oktober 2019
e Forum Group Discution (FGD).
e Kesepkatan hari kegitan pelatihan dengan

pihak dosen.

Tahap pelaksanaan Kegitan pelatihan dimulai pada tanggal 30 oktober

2019.

18




e Sesi pertama

e Sesi kedua

Tahap monev Pada tahap ini adalah tahap memonitoring terhadap

dampak atau hasil penelitian.

Pada tahap pelaksanaan kegiatan ini dimulai dengan tahapan persiapan,
tahapan persiapan dimana tim pelaksana kegiatan melakukan briefing untuk
penyiapan bahan- bahan yang dibutuhkan pada saat pelaksanaan program. Tahapan
pelaksanaan kegiatan dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah di sepakati pada
tanggal 30 oktober 2019 di SMK Bina Profesi.

Evaluasi pada tahap pertama telah sesuai dengan indikator dan rancangan
evaluasi diperoleh data sebgai berikut:

1. Jumlah peserta yang hadir sebanyak 32 orang dari siswa/i yang ikut dalam

sosialisasi stop penolakan uang logam dan gunakan uang dengan bijak.

2. Peserta sangat terlihat antusias selama mengikuti kegiatan hingga

sosialisasi selesai

Evaluasi kegiatan secara umum berhasil dengan baik dan memuaskan

berdasarkan dari respon.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Fenomena yang terjadi dimasyarakat dewasa ini dapat ditemukan dibeberapa wilayah
Indonesia hal mana masih ada masyarakat yang melakukan penolakan pembayaran
pembelian suatu barang dengan menggunakan uang logam meskipun uang logam tersebut
masih berlaku dan sah. Maka perlu pemahaman mengenai uang tersebut agar masyarakat
bijak dalam melakukan keuangan.

Saran

Perlunya peningkatan edukasi terhadap masyarakat terhadap pemahaman

Penolakan Uang Logam sehingga masyarakat bias menggunakannUang Dengan

Bijak.
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